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Abstract

This study aims to analyze the effect of the'traditional game Rangks Alu on the gross motor
development of children aged 5-6 years at TKITw-Baitusshalihin, Banda Aceh. The research
employed a quantitative method with a quasi-experimental approach using a non-equivalent control
group design. The sample was determined through purposive sampling, consisting of Class B2 as
the experimental group with 23 children and Class B1 as the control group with 26 children. Data
were collected using a gross motor development observation sheet and.analyzed through normality
testing, homogeneitytesting, and paired sample t-tests. The results indicate that the traditional
game Rangkun Aluras a significant effect on children’s gross motor development. This is evidenced
by the improvement in gross motor skills in the experimental group, with a mean difference of -
5.565 and a significance value of < 0.001;while the control group showed a mean difference of -
3.269 with a significance value of < 0.001. Thesc findings suggest that the Rangkn Alu game
provides a greater contribution in stimulatinggfess motor.development in early childhood.
Keywords: Rangka Alu; Traditional Game; Harly Childhood:

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh permainan tradisional Rangku Alu terhadap
perkembangan motorik kasar anak usia 5—0, tahun di TKIT Baitusshalihin, Kota Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif-dengan-pendekatan guasi-eksperimen melalui desain
non-equivalent control group design. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu kelas B2 sebagai kelas ekspetimen yang berjumlah 23 anak dan kelas B1 sebagai kelas kontrol
yang berjumlah 26 anak. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi perkembangan
motorik kasar dan dianalisis melalui uji normalitas, uji homogenitas, serta paired sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional Rangku Alu berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan motorik kasar anak. Hal ini terlihat dari peningkatan kemampuan motorik kasar
pada kelas eksperimen dengan nilai zean difference sebesar -5,565 dan signifikansi < 0,001, sedangkan
kelas kontrol memperoleh mean difference sebesar -3,269 dengan signifikansi < 0,001. Hasil ini
menunjukkan bahwa permainan Rangku Alu memberikan kontribusi lebih besar dalam
menstimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini.

Kata Kunci: Rangku Alu; Permainan Tradisional: Anak Usia Dini.
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PENDAHULUAN

Perkembangan anak merupakan salah satu aspek dalam pendidikan dan tumbuh kembang
manusia (Yusuf ez al, 2024). Anak usia dini merupakan fase emas dalam pembentukan berbagai
kemampuan, baik fisik, kognitif, sosial, maupun emosional (Maulna & FEliasa, 2024). Pada tahap
ini, kemampuan anak dalam mengontrol tubuhnya, berinteraksi dengan lingkungan, serta
mengembangkan potensi dasar sangat menentukan kualitas hidupnya di masa depan (D. L. Sari &
Agustriana, 2024). Salah satu aspek yang menjadi fokus dalam perkembangan anak adalah motorik
kasar, yaitu kemampuan anak untuk menggerakkan otot-otot besar dalam aktivitas sehari-hari,
seperti berjalan, berlari, melompat, menendang, dan melempar (Wulandari & Trisnawati, 2024).
Perkembangan motorik kasar yang optimal pada anak usia dini berpengaruh langsung terhadap
kesiapan mereka mengikuti kegiatan fisik, pembelajaran, dan interaksi social (Aprilia e a, 2025).
Anak yang memiliki kemampuan motorik kasar baik cenderung lebih percaya diri, aktif, dan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya secara lebih efektif (Alda ez 4/, 2025). Kemampuan
motorik dasar merupakan keterampilan yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
hidup anak. Proses penguasaan motorik ini berkembang seiring dengan pertumbuhan fisik anak,
khususnya pada masa awal Ketika pola gerak dasar terbentuk. (Faizatul faridy et al., 2024).

Motorik kasar tidak hanya penting untuk kesehatan fisik anak, tetapi juga berdampak pada
perkembangan kognitif dan social (Candra ez al, 2023). Melalui kegiatan fisik yang terstruktur, anak
belajar mengenal ruang, meningkatkan koordinasi antara otak dan tubuh, serta mengembangkan
kemampuan problem solving secara alami (Damayanti, 2024). Aktivitas motorik yang rutin dan
bervariasi dapat meningkatkan fleksibilitas, keseimbangan, dan koordinasianak, yang pada akhirnya
membentuk dasar kemampuan fisik yang kuat (Aliriad ¢z @/, 2023). Oleh karena itu, stimulasi
motorik kasar sejak usia dini menjadi salah satu prioritas dalam pendidikan anak, terutama di
lembaga pendidikan usia® dini seperti taman kanak-kanak (TK) yang memfokuskan pada
pengembangan anak (Yuliani ef a/., 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal di TKIT Baitusshalihin ditemukan bahwa perkembangan
motorik kasar anak usia 5—6 tahun, khususnya pada kelas B4, belum berkembang secara optimal
dibandingkan kelas lain (B1, B2, dan B3). Anak-anak masih mengalami kesulitan dalam mengontrol
dan mengkoordinasikan seluruh anggota tubuh, termasuk unsur keseimbangan, kelincahan, dan
koordinasi, serta kurangnya alat permainan yang menarik menyebabkan anak cepat merasa bosan;
hal ini terlihat saat bermainsdi mana sebagian anak kurang aktif bergerak, malas, tidak mampu
menjaga keseimbangan saat berdiri dengan satu-kaki, dan kurang mampu melompat cepat sesuai
kebutuhan permainan. Permasalahan tersebut menimbulkan kebutuhan akan stimulasi motorik
kasar yang lebih menarik dan efektif.

Salah satu metode yang efektif untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak
adalah melalui permainan (Salsabilla & Pratama, 2024). Permainan tidak hanya berfungsi sebagai
sarana hiburan, tetapi juga sebagai media belajar yang menyenangkan (Darmawan ef a/, 2024).
Anak belajar sambil bermain, sehingga proses belajar menjadi alami, kreatif, dan tidak
membosankan (Anzani et al, 2024). Melalui permainan, anak dapat menyalurkan energi,
meningkatkan konsentrasi, memperkuat otot-otot tubuh, dan mengasah keterampilan sosial ketika
bermain bersama teman-temannya (Sudaryanti e a/, 2024). Dalam pendidikan anak usia dini di
Indonesia permainan tradisional dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang kaya akan nilai
budaya sekaligus sarana stimulasi fisik (Atikah & Priambadha, 2025). Permainan tradisional tidak
hanya memberikan hiburan, tetapi juga mengandung nilai edukatif, sosial, dan moral yang tinggi
(Rochimah & Gudnanto, 2024). Anak-anak yang bermain permainan tradisional belajar
menghormati aturan, bersosialisasi dengan teman sebaya, meningkatkan kreativitas, serta
mengembangkan keterampilan motorik secara alami (Maulina ez a/, 2024). Salah satu permainan
tradisional yang populer di berbagai daerah di Indonesia adalah Rangku Alu (Padang ez a/., 2022).

Rangku Alu adalah sebuah permainan asli masyarakat Manggarai, Nusa Tenggara Timur,
yang menggunakan 4—6 batang bambu panjang sekitar 2 meter dan dimainkan oleh dua kelompok
dengan masing-masing 4—6 anak (Khodari & Nurhidayah, 2025). Kelompok yang berjaga
memegang ujung bambu dan mengetuknya sesuai pola ritme tertentu, sementara kelompok
bermain harus melompat di sela-sela bambu sesuai ketukan untuk menghindari kaki terjepit; apabila
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kaki terjepit, peran kelompok berganti. Karakteristik permainan ini diyakini dapat merangsang
motorik kasar anak, khususnya kemampuan keseimbangan, kelincahan, koordinasi, serta respons
gerak cepat, sehingga menjadi alternatif stimulasi yang menyenangkan sekaligus menanamkan nilai
budaya melalui permainan tradisional (Santoso ez al, 2024).

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa permainan tradisional secara
konsisten memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini.
Penelitian Yusvinah ef 4/, (2025) menyatakan bahwa setelah intervensi permainan tradisional
engklek terjadi peningkatan signifikan pada kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Selain
itu, penelitian Sari & Raihana, (2021) menunjukkan bahwa baik lompat tali maupun engklek sebagai
permainan tradisional secara signifikan meningkatkan aspek gross motor seperti keseimbangan,
koordinasi, dan kelincahan pada anak usia 5—6 tahun. Penelitian Darmawati & Widyasari (2022)
juga mengugkapkan bahwa guru dapat memanfaatkan permainan tradisional untuk merangsang
gerak motorik besar anak secara menyenangkan dan efektif, serta menyarankan integrasi permainan
tradisional dalam program Pendidikan Anak Usia Dini. Penelitian terhadap permainan tradisional
Rangku Alu menunjukkan bahwa aktivitas bermain dengan Rangku Alu memiliki pengaruh positif
terhadap pengembangan motorik kasar dan kebugaran jasmani anak. Penelitian Prima & Lestari
(2025) ditemukan bahwa anak-anak yang dibeti intervensi Rangku Alu menunjukkan peningkatan
dalam kemampuan motorik kasar dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Meskipun berbagai penelitian-menunjukkan bahwa permainan tradisional, termasuk Rangku
Alu, berpengaruh positif terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini, masih terbatas
penelitian yang secara khusus menguji efektivitas permainan Rangku Alu pada anak usia 5-6 tahun
dalam konteks lembaga TK tertentu dengan desain quasi-eksperimen yang membandingkan kelas
cksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, belum banyak kajian yang menempatkan Rangku Alu
sebagai bentuk stimulasi motorik kasar yang terukur pada aspek keseimbangan, koordinasi, dan
kelincahan di TKIT Baitusshalihin. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan menganalisis pengaruh permainan tradisional Rangku Alu terhadap
perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun.

Berdasarkan latar belakang ' permasalahan™ diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai Pengaruh Permainan Tradisonal Rangku AluTerhadap Perkembangan Motorik Kasar di
TKIT Baitusshalihin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional
Rangku Alu terhadap petkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TKIT Baitusshalihin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi-eksperimental,
yaitu desain penelitian yang menggunakan, kelompok, kontrol, tetapi tidak dapat sepenuhnya
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan cksperimen. Jenis penelitian
yang diterapkan adalah Non Equivalent Control" Group Design, dimana perlakuan diberikan pada
kelompok eksperimen dan terdapat kelompok kontrol sebagai pembanding (Rukminingsih e# af,
2021)

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Sebelum Treatment Setelah Treatment
Treatment
Eksperimen O, X O»
Kontrol O; — Oy
Sumber: Jusnidar ez al., (2024)
Keterangan:
Oy = Pengukuran awal kelompok eksperimen sebelum diberi treatment
O2 = Pengukuran kelompok eksperimen setelah diberi treatment
Os = Pengukuran awal kelompok kontrol sebelum treatment
O4 = Pengukuran kelompok kontrol yang tidak diberi treatment
X = Perlakuan / treatment (permainan tradisional Rangku Alu)
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Penelitian dilaksanakan di TKIT Baitusshalihin, yang beralamat di J1. Iskandar, Ceurih, Kec.
Ulee Kareng, Kota Banda Aceh. Populasi penelitian adalah seluruh anak Kelompok B TKIT
Baitusshalihin yang terdiri dari 4 kelas, yaitu B1, B2, B3, dan B4. Sampel diambil menggunakan
teknik purposive sampling, dimana kelas B2 dipilih sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 23 anak
(12 laki-laki, 11 perempuan), sedangkan kelas B1 menjadi kelas kontrol sebanyak 26 anak. Teknik
purposive sampling digunakan karena memungkinkan peneliti memilih kelas yang sesuai dengan fokus
penelitian dan karakteristik anak yang homogen dalam rentang usia 5—6 tahun.

Data dikumpulkan menggunakan beberapa teknik, yaitu observasi dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara sistematis untuk merekam perilaku anak terkait perkembangan motorik
kasar selama bermain Rangku Alu, tanpa interaksi verbal yang mempengaruhi hasil. Catatan
lapangan dibuat dalam bentuk deskripsi aktivitas anak. Dokumentasi digunakan untuk mendukung
data observasi, meliputi foto, video, dan catatan tertulis terkait kegiatan bermain anak. Instrumen
pengumpulan data utama berupa lembar observasi penilaian anak yang mengacu pada indikator
perkembangan motorik kasar (Rosyidah & Fifjarh, 2021). Menurut Kurikulum Merdeka
Kementerian Pendidikan, Riset, dan Teknologi (2021). Indikator yang diamati meliputi kemampuan
mengeksplorasi lingkungan, koordinasi tubuh saat melompat, menjaga keseimbangan, dan
melakukan gerakan ritmis sesuai ketukan.

Tabel 2. Indikator Perkembangan MeotorikKasar Anak Usia 5-6 Tahun

Elemen Cp TP ATP Konteks
Jati Diri  Mengeksplora  Anak dapat Anak mampu 1) Anak mampu

si lingkungan mengeksplorasi  mengeksplorasi melompat,

sekitar dengan / lingkungan lingkungan sekitar mengangkat
menggunakan sekitar  dengan dengan menggunakan kaki dan
fungsi menggunakan tungsi motorik kasar bergerak ritme
motorik kasar  fungsi motorik sesual dengan
kasar ketukan.

2) Anak mampu
mengkoordina

sikan seluruh
tubuh dengan
baik dalam
melompat,
mengangkat
kaki dan
bergerak
ritme.

3) Anak mampu
menjaga
keseimbangan
tubuh  pada
saat melompat
dan bergerak.

4) Anak mampu
melompat dan

mengangkat
kaki secara
bebas.

Tabel 3. Intervensi Penilaian
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Penilaian Keterangan
1 Belum Berkembang (BB)
2 Mulai Berkembang (MB)
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
4 Berkembang Sangat Baik (BSB)
Sumber: Oktasati ez al., (2022)

Analisis data dilakukan secara statistic menggunakan IBS SPSS Statistics 27. Uji hipotesis
diterapkan untuk melihat signifikansi perbedaan perkembangan motorik kasar antara kelompok
eksperimen yang diberikan treatment (permainan Rangku Alu) dan kelompok kontrol yang tidak
diberikan treatment. Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas
dan uji homogenitas untuk memastikan data memenuhi asumsi statistik parametrik.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS 27
dengan hipotesis sebagai berikut (Nurhaswinda ez 4/, 2025):

H,: Data berdistribusi normal
Hy: Data tidak berdistribusi normal
Tabel 4. Kriteria keputusan
Signifikansi (Sig)~ Keputusan
Sig > 0,05 H, diterima (data normal)
Sig < 0,05 Ho ditolak (tidak normal)
Sumber: Nurhaswinda ez a/, (2025)

Uji Homogenitas dilakukan dengan uji' Levene untuk mengetahui apakah varian kedua

kelompok sama (homogen) (Nurhaswinda ¢z a/.,, 2025).

Hja: Data homogen
Hy: Data tidak homogen
Tabel 5. Kriteria Keputusan Homogenitas
Signifikansi (Sig) Keputusan™ /
Sig > 0,05 | H; diterima (data homogen)
Sig < 0,05 . Hjditolak (tidak homogen)
Sumber: Nurhaswinda«ez al, (2025)
Untuk mengetahui pengaruh pesmainancstradisional rangku alu terhadap perkembangan
motorik kasar anak di'TKIT Baitusshalthin, maka yang digunakan adalah rumus sebagai berikut
(Darmawan e al., 2024):

M-

n—(n=t)
Keterangan Rumus Uji-t:
t = Beda rata-rata yang dihitung
M, = Nilai rata-rata pre-test
M, = Nilai rata-rata post-test
D> = Perbedaan skor antara pre-zest dan post-test dikuadratkan
XD = Jumlah perbedaan skor antara pre-fest dan post-test
N = Jumlah sampel

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis komparasi antara dua variabel
yang berbeda, yaitu antara perkembangan motorik kasar anak sebelum menggunakan permainan
rangku alu dengan pengaruh perkembangan mororik anak setelah diberi permainan rangku alu
(Rifani ez al., 2022). Maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H.: Permainan tradisional rangku tidak berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar
anak.

H.: Permainan tradisional rangku alu berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar
anak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian awal (pre-fes?) dilakukan untuk mengetahui kondisi awal perkembangan motorik
kasar anak sebelum diberikan intervensi berupa permainan tradisional Rangku Alu.. Hasil pre-test
dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pre-fest

No Inisial 1 2 3 4  Total Rata-rata Keterangan
Anak
1  AAS 1 2 1 2 6 1,50 Mulai Berkembang (MB)
2 AA 1 2 2 1 6 1,50 Mulai Berkembang (MB)
3 ARS 1 1 2 2 6 1,50 Mulai Berkembang (MB)
4 BAS 2 1 | 2 6 1,50 Mulai Berkembang (MB)
5 CNY 2 1 1 2 6 1,50 Mulai Berkembang (MB)
6 CNA 2 1 2 1 6 1,50 Mulai Berkembang (MB)
7 ES 1 2 1 2 6 1,50 Mulai Berkembang (MB)
8 HR 2 1 1 | 5 1,25 Belum Berkembang (BB)
9 JF 2 2 1 1 6 1,50 Mulai Berkembang (MB)
10 KA 2 1 2 2 7 1,75 Mulai Berkembang (MB)
11 KZ 1 2 1 2 6 1,50 Mulai Berkembang (MB)
12 MFG 2 1 1 1 5 1,25 Belum Berkembang (BB)
13 MS 1 1 2 2 6 1,50 Mulai Berkembang (MB)
14 MAZ 2 1 1 2N et Mulai Berkembang (MB)
15 MKA 1 2 1 1 P3N NANG Belum Berkembang (BB)
16 MHK 3 1 1 2 L M LYY Mulai Berkembang (MB)
17 MJZ 2 2 2 2 3 2,00 Mulai Berkembang (MB)
18 MM 1 2 1 1\ 50 1,25 Belum Berkembang (BB)
19 MRN 2 1 1 2%, 6 1,50 4 Mulai Berkembang (MB)
20 MT 2 1 1 A N\ S 1,25 Belum Berkembang (BB)
21 RA 1 | 2 1 5 1,25 Belum Berkembang (BB)
22 SH 2 2 2 2 8 200 Mulai Berkembang (MB)
23 SAM 2 1 2 2 7 1,75 Mulai Berkembang (MB)

Berdasarkan hasil postfest yang disajikan, pada. Tabel 7, terlihat adanya peningkatan
perkembangan motorik kasar pada seluruh anak setelah diberikan intervensi permainan tradisional
Rangku Alu. Seluruh subjek penelitian menunjukkan capaian pada kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dengan rata-rata skor yang lebih tinggi dibandingkan hasil pre-est.

Tabel 7. Hasil Post-test

No Inisial 1 2 3 4 Total Rata- Keterangan
Anak rata

1 AAS 3 3 3 4 13 3,25 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

2 AA 3 2 3 3 11 2,75 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

3 ARS 3 3 3 3 12 3,00  Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

4 BAS 4 3 4 2 13 3,25 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

5 CNY 2 3 3 3 11 2,75 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

6 CNA 4 3 3 2 12 3,00 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)
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7 ES 2 3 3 3 11 2,75 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

8 HR 3 3 4 3 13 3,25 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

9 JF 2 3 3 4 12 3,00 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

10 KA 3 3 3 3 12 3,00 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

11 KZ 2 2 3 4 11 2,75 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

12 MFG 3 3 2 3 11 2,75 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

13 MS 3 3 3 2 11 2,75 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

14 MAZ 3 3 4 3 13 3,25 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

15 MKA 3 3 3 2 11 2,75 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

16 MHK 3 2 3 3 11 2,75 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

17 MJZ 2 3 3 3 11 2,75 Berkembang Sesuai Harapan
y Al g (BSH)

18 MM 3 3 3 2 11 2,75 Berkembang Sesuai Harapan
BN HAN (BSH)

19 MRN 2 3 2 3 10 2,50 Berkembang Sesuai Harapan
N AN _ (BSH)

20 MT 2 3 3 3 11 2,75 Berkembang Sesuai Harapan
\ . (BSH)

21 RA 4 3 3 3 13 3,25 Berkembang Sesuai Harapan
\ A (BSH)

22 SH 2 3 4 3 12 3,00 Berkembang Sesuai Harapan
. (BSH)

23 SAM 2 4 2 3 11 2,75 Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

Hasil pre-test gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada kategori
Mulai Berkembang (MB) yaitu 74%", sementara masih terdapat anak pada kategori Belum
Berkembang (BB) yaitu 26%, dan belum ada anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) maupun Berkembang Sangat Baik (BSB).
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0% 0%

M Belum Berkembang (BB)

B Mulai Berkembang (MB)

m Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

B Berkembang Sangat Baik
(BSB)

Gambar 1. Grafik pre-test
Hasil post-test gambar 2 menunjukkan.bahwa, seluruh anak telah mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) setelahrdiberikan treatment permainan tradisional Rangku Alu.

elum Berkembang (BB)

ulai Berkembang (ME

Spilpldseln

AR -~RANIRY

Sebelum dilakukan analisis menge permainan tradisional Rangku Alu terhadap
perkembangan motorik kasar anak, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk memastikan
bahwa data penelitian memiliki sebaran yang normal. Uji normalitas ini dilakukan menentukan
apakah teknik analisis statistik parametrik dapat digunakan secara tepat pada tahap berikutnya.
Pengujian dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk yang sesuai untuk jumlah sampel kecil,
baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hasil uji normalitas disajikan pada
Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Uji Normalitas
Kelas Shapiro-Wilk Statistic  df Sig.
Pre-test Kelas Eksperimen 0,915 22 0,052
Post-test Kelas Eksperimen 0,917 22 0,058
Pre-test Kelas Kontrol 0,920 25 0,052
Post-test Kelas Kontrol 0,922 25 0,056

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada penelitian menunjukkan bahwa seluruh data pada
pre-test dan post-test, baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol, memiliki nilai signifikansi >
0,05. Nilai tersebut meliputi pre-zest kelas eksperimen (0,052), post-test kelas eksperimen (0,058), pre-
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test kelas kontrol (0,056), dan post-test kelas kontrol (0,055), sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh data berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas.

Uji homogenitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah varians
dari dua atau lebih kelompok data adalah sama atau tidak. Homogenitas varians merupakan salah
satu syarat penting dalam penggunaan uji parametrik, seperti ANOVA dan uji-t, karena analisis
tersebut mengasumsikan bahwa kelompok data yang dibandingkan memiliki tingkat keragaman
yang setara.

Tabel 9. Uji Homogenitas

Variabel Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Unstandardized Residual — Based on 1.027 3 94 0.384
Mean
Unstandardized Residual — Based on 0.955 3 94 0.417
Median
Unstandardized Residual — Based on 0.955 3 91.812 0.417
Median (Adjusted df)

Unstandardized Residual — Based on 0.929 3 94 0.430

Trimmed Mean
Hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test menunjukkan bahwa seluruh nilai
signifikansi berada di atas 0,05, yaita 0,384; 0,417; 0,417; dan, 0,430. Karena nilai Sig. > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa varians antar kelompok data adalah homogen atau sama. Untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan motorik kasar sebelum dan sesudah perlakuan
pada masing-masing kelompok, dilakukan uji t berpasangan (paired t-test). Hasil pengujian tersebut
disajikan pada tabel betikut.

Tabel 10. Uji T (Patsial

Mean = Std. Deviation t Sig. (2-tailed)
Pair 1
Pre test Kelas -5.565 1.308 -20.402 <.001
Eksperimen - Post test
Kelas Eksperimen U L
Pair 2 \ 4
Pre test Kelas Kontrol - -3.269 1.373 -12.143 <.001

Post test Kelas Kontrol

Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-
test dan post-test pada kedua kelompok.-Pada-kelas eksperimen, nilai rerata meningkat secara
signifikan dengan perbedaan mean Sebesar =5565" dan “pilai signifikansi < 0,001, yang
mengindikasikan adanya pengaruh kuat dari perlakuan permainan tradisional Rangku Alu terhadap
perkembangan motorik kasar anak. Pada kelas kontrol, perbedaan mean sebesar -3,269 juga
menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan nilai sig. < 0,001, namun peningkatannya lebih
kecil dibandingkan kelas eksperimen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional Rangku Alu memberikan
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak. Hal ini terlihat dari
perbedaan nilai pre-fest dan post-est pada kelas eksperimen dengan mean difference sebesar -5,565
dan nilai signifikansi < 0,001, yang berarti terdapat peningkatan yang sangat signifikan setelah
penerapan permainan Rangku Alu. Peningkatan tersebut lebih besar dibandingkan kelas kontrol
yang hanya menunjukkan perbedaan mean sebesar -3,269. Dengan demikian, permainan Rangku
Alu terbukti mampu memberikan stimulasi gerak yang lebih efektif dalam melatih otot besar,
koordinasi, kelincahan, dan keseimbangan anak dibandingkan pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini selaras dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
permainan tradisional memiliki dampak positif terhadap perkembangan motorik kasar anak usia
dini. Penelitian Humairah & Sitorus (2023) menunjukkan bahwa permainan tradisional Jekka
Ka’daro mampu meningkatkan motorik kasar secara signifikan. Penelitian Nurlaily ez a/, (2024)
mengenai permainan Bentengan juga menemukan hasil serupa dengan peningkatan yang signifikan
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setelah intervensi. Konsistensi hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa permainan tradisional
termasuk Rangku Alu secara empiris dan teoretis efektif dalam mengembangkan koordinasi tubuh,
kekuatan otot, serta kelincahan anak.

Nadifah ez al, (2022) melalui penelitian tentang permainan Engklek juga menunjukkan
bahwa permainan melompat dapat meningkatkan keseimbangan dan kontrol tubuh. Karakteristik
gerakan tersebut juga terdapat dalam permainan Rangku Alu yang menuntut ritme, keseimbangan,
dan ketepatan langkah. Penelitian literatur oleh Pratama ef @/, (2025) menunjukkan bahwa
mayoritas permainan tradisional terbukti mampu meningkatkan motorik kasar melalui rangkaian
gerakan lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif. Penelitian Aulia ez a/., (2025) juga mendukung
hasil penelitian ini, di mana permainan berbasis aktivitas fisik terbukti efektif dalam meningkatkan
motorik kasar siswa. Bahkan, penelitian mengenai outdoor play oleh peneliti Husna ez a/, (2023)
menunjukkan bahwa aktivitas luar ruang memberi stimulasi motorik yang lebih optimal, sejalan
dengan karakter permainan Rangku Alu yang aktif, kolaboratif, dan dilakukan di ruang terbuka.

Penelitian Dzakiyyah ez @/, (2024) menunjukkan bahwa permainan tradisional berfungsi
sebagai stimulasi aktivitas fisik yang efektif untuk meningkatkan motorik kasar anak, karena melatih
koordinasi gerak, keseimbangan, ketangkasan, serta kontrol tubuh melalui aktivitas yang aktif dan
menyenangkan. Selain itu, penelitian Kamilah & Yenita (2023) menunjukkan adanya keterkaitan
kuat antara praktik permainan tersebut dengan peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia
5-6 tahun, khususnya gerak lokomotof seperti melompat;, melangkah mengikuti ritme,
mempertahankan stabilitas, serta koordinasi anggota gerak. Penelitian Nay ef a/, (2025) terkait
Rangku Alu melaporkan adanya petbedaan kemampuan sebelum sesudahperlakuan, terutama pada
kebugaran jasmani dan komponen gerak seperti ketinggian lompatan \yang relevan dengan
keterampilan lompat tinggi.

Hambatan yang sefing muncul dalam penerapan permainan tradisional\Rangku Alu pada
anak terutama berkaitan dengan keterbatasan satana dan prasarana. Tidak semua sckolah/PAUD
memiliki ruang bermain yang luas dan aman untuk aktivitas yang melibatkan gerakan melompat
atau ritme cepat seperti Rangku Alu. Selain itu, ketersediaan alat permainan edukatif (APE) luar
ruang di beberapa satuan PAUD masih tetbatas schingoa guru petdlu kreativitas untuk menyediakan
media alternatif. Kondisi ini dapat menghambat intensitas latthan dan keberlanjutan kegiatan,
sehingga hasil peningkatan motorik kasar bisa berbeda-beda‘antar lembaga (Munawaroh & Sari,
2025).

Hambatan lain berasal dari faktor eksternal danseknis penelitian, seperti dukungan orang
tua yang belum merata serta konsistensi latihan anak yang dapat dipengaruhi mood, fokus, dan
kondisi fisik harian (Prima & Lestari, 2025). Dalam penelitian seperti kemampuan motorik awal,
pengalaman anak sebelumnya, intensitas  latihan, dan dinamika kelas juga sulit dikontrol
sepenuhnya, schingga hasil postfesz antara. kelompok..ekspesimen dan kontrol berpotensi
dipengaruhi faktor selain perlakuan. Oleh karena itu, pelaksanaan Rangku Alu idealnya disertai
perencanaan yang terstruktur, pengawasan ketat, serta penyesuaian alat dan lingkungan agar
kegiatan aman dan efek perlakuan dapat lebih maksimal (Selvira & Albina, 2025).

SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa permainan tradisional Rangku Alu berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan motorik kasar anak di TKIT Baitusshalihin. Hal ini terlihat dari
hasil uji t berpasangan dengan nilai signifikansi p < 0,001. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
permainan Rangku Alu tidak hanya efektif sebagai aktivitas bermain, tetapi juga berkontribusi nyata
sebagai stimulasi pembelajaran yang mampu meningkatkan keseimbangan, koordinasi, kelincahan,
dan kontrol gerak anak. Secara akademik, hasil ini memperkuat bahwa permainan tradisional dapat
dimanfaatkan sebagai media edukatif yang kontekstual untuk mendukung perkembangan motorik
kasar anak usia dini.
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